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ABSTRAK

Khairi Agusti.2013/1305998. Pengaruh Model Kooperatif Tipe Make A Match
Terhadap Hasil Belajar Sejarah Siswa Kelas X IPS 1 SMAN 1
Bukit Sundi. Skripsi. Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Negeri
Padang.

Berdasarkan observasi yang dilakukan, maka permasalahan dalam penelitian
ini yaitu: 1) metode pembelajaran yang masih digunakan adalah metode konvensional
yang membuat siswa merasa bosan dan jenuh, 2) kurangnya pemahaman siswa
terhadap materi pelajaran Sejarah, 3) masih banyak hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Sejarah yang berada dibawah KKM. Rendahnya hasil belajar Sejarah siswa
disebabkan karena selama proses pembelajaran siswa kurang aktif dan kurang
semangat. Untuk itu, diperlukan suatu upaya yang dapat mendorong siswa belajar
aktif, salah satunya berkaitan dengan metode pembelajaran. Pada penelitian ini, solusi
yang digunakan adalah dengan menerapkan model pembelajaran Make A Match.
Model pembelajaran Make A Match merupakan model yang memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bekerja sama aktif dengan temannya dalam memahami materi
pembelajaran dengan cara menemukan pasangan kartu yang berupa pertanyaan dan
jawaban.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh dari penerapan model
pembelajaran Make A Match terhadap kemampuan siswa dalam memahami fakta
sejarah. Kemampuan tersebut dilihat dari hasil belajar siswa yang berupa tes tertulis.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen. Data
diperoleh dari hasil tes belajar siswa kelas X IPS 1 SMAN 1 Bukit Sundi. Populasi
penelitian terdiri dari 4 kelas pemilihan sampel di ambil berdasarkan random
kelompok dengan asumsi bahwa setiap kelompok memiliki kemampuan dan
kebiasaan belajar Sejarah yang sama. Sampel tediri dari 2 kelas yaitu kelas X IPS 1
sebagai kelas eksperimen dan kelas X IPS 3 sebagai kelas kontrol. Teknik analisis
data dilakukan dengan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis.

Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh dari penerapan model
pembelajara Make A Match terhadap hasil belajar Sejarah siswa kelas X IPS 1 SMAN
1 Bukit Sundi. Setelah dilakukan dua kali tes terhadap kedua kelompok kelas sampel
yaitu tes awal (pritest) dan tes akhir (postes), terdapat perbedaan nilai rata-rata. Nilai
rata-rata pritest kelas eksperimen 10,4 dan kelas control 9,13. Dan nilai rata-rata
postes kelas eksperimen 11,68 dan kelas kontrol 9,13. Analisa uji normalitas
menunjukkan populasi kedua sampel berdistribusi normal Karena Lp;ey,gt < dari
Leaper Yaitu kelas eksperimen 0,730 < 0,886 dan kelas kontrol 0,158 < 0,161 dengan a
= 0,05. Uji homogenitas menunjukkan sampel memiliki varian yang homogeny
karena Fpjpyng = 1,52 kecil dari Fygye;, = 1,84 dengan a = 0,05. Sedangkan pada uji t
menunjukkan bahwa tp;s,ng = 4,81 besar dari t.qpe; 1,68, dengan df 58 serta a = 0,05.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh dari penerapan model
pembelajaran Make A Match terhadap hasil belajar Sejarah Siswa SMAN 1 Bukit
Sundi.

Kata kunci : pemahaman fakta Sejarah, motode Make A Match.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah proses pembudayaan dalam membentuk manusia
seutuhnya, baik memberikan ilmu pengetahuan maupun dalam rangka
penanaman keimanan pada peserta didik. Disinilah lembaga pendidikan
memiliki peran penting dalam proses meningkatkan mutu pendidikan sehingga
menghasilkan insan yang berkualitas dan siap berkontribusi demi kemajuan
bangsa.

Sedangkan pendidikan menurut UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, pasal 1 Ayat 1, adalah:

“Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara

aktif mengembangkan potensinya untuk memiliki

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian  diri,

kepribadian, ahklak mulia, serta keterampilan yang

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.”

Pendidikan juga berfungsi sebagai upaya peningkatan sumber daya
manusia yang pada akhirnya juga berperan dalam pemanfaatan sumber daya
demi peningkatan mutu kehidupan, menurut pemikiran-pemikiran yang
berdasarkan wawasan masa depan. Peningkatan kualitas pendidikan ditandai
dari peran lembaga pendidikan serta seluruh komponen yang ada didalamnya
bersinergisitas mencapai tujuan pendidikan nasional Indonesia.

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang merupakan salah
satu institusi sosial yang memiliki peran strategis dalam kehidupan

masyarakat. Sekolah juga menjadi tempat untuk melaksanakan program

pendidikan bagi anak dalam rangka membentuk generasi yang berkaulitas.



Berdasarkan hal tersebut sekolah adalah salah satu peran penting untuk
meningkatkan mutu pendidikan. Di sekolah ada guru yang berperan dalam
menciptakan suasana pembelajaran yang dapat merangsang kreatifitas dan
proses berfikir kritis peserta didik. Pada proses pembelajaran inilah dilihat
bagaimana perubahan yang terjadi pada peserta didik, mulai dari motivasi
belajar, keaktifan dan hasil belajar yang dicapai.

Pembelajaran sejarah pada dasarnya ikut menjadi penyukses
keberhasilan pendidikan saat ini, pembelajaran sejarah merupakan komponen
pokok dalam kurikulum terutama di Sekolah Tingkat Menengah Atas (SMA).
Keberadaan pembelajaran sejarah merupakan bagian dari sistem pendidikan
nasional, oleh karena itu tanpa mengetahui sejarah, maka proses kehidupan
tidak akan dapat diketahui.

Salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah menengah atas
(SMA) adalah sejarah. Pembelajaran sejarah merupakan suatu proses
perubahan dan perkembangan masyarakat dari masa ke masa yakni masa
lampau, masa sekarang dan masa yang akan datang. Pembelajaran sejarah
mencoba untuk merekontruksikan masa lampau kedalam konteks masa kini
dengan dimensi waktu dan ruang serta pelakunya. Pembelajaran sejarah akan
menghadirkan fenomena kesejarahan sebagai guru kehidupan baik di tingkat
individu, lokal, nasional maupun internasional. Dengan demikian tujuan dari
pembelajaran sejarah yakni menuntut peserta didik untuk berfikir kritis analitis
dan memiliki kemampuan untuk memahami suatu proses perubahan yang

berkembang dalam masyarakat.



Memahami dan melihat setiap perubahan yang terjadi serta
mewujudkan pembelajaran tersebut, maka peserta didik harus memahami
tentang fakta, konsep dan kausalitas (sebab akibat) atau prinsip dari materi
sejarah. Dalam hal ini peserta didik diharapkan dapat menggambarkan,
membedakan dan menjelaskan suatu proses perubahan pada pembelajaran
sejarah. Perubahan dari tidak tahu menjadi tahu dan menafsirkan setiap
peristiwa sehingga terbentuk pemahaman yang baik dari peristiwa tersebut.

Mewujudkan tujuan tersebut, guru harus mampu menyajikan materi
sejarah dengan baik pada saat proses pembelajaran. Menyajikan materi ini
tidak hanya sekedar menyampaikan informasi atau pengetahuan baru tetapi
bagaimana membuat peserta didik berperan aktif selama proses pembelajaran.
Dengan demikian, membentuk pola pikir yang kritis dalam memahami setiap
fakta, konsep atau prinsip dari materi sejarah. Namun berdasarkan hasil
pengamatan di kelas dari ketiga materi sejarah tersebut menunjukkan bahwa
pengetahuan siswa mengenai materi tentang fakta sejarah kurang baik. Hal ini
terlinat ketika guru memberikan pertanyaan tentang “Siapakah yang
memerintah dikerajaan Samudera Pasai?” dari pertanyaan tersebut hanya 3
dari 25 siswa yang mampu menjawab dengan benar, sedangkan siswa lain
hanya sibuk dengan pekerjaan masing-masing.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan selama melaksanakan
Praktek Lapangan (PL) pada tanggal 11 Maret 2017 di sekolah tersebut
meskipun sudah menggunakan kurikulum 13 tetapi pada saat guru mengajar

masih menggunakan metode yang lama yaitu metode ceramah, pemberian



tugas dan tugas kelompok. Siswa menjadi tidak bersemangat dalam belajar,
kemudian siswa tidak diawasi sepenuhnya oleh guru, sehingga siswa
seenaknya di kelas apakah itu meribut, menganggu teman dan keluar masuk
kelas. Begitu juga pada saat kerja kelompok siswa yang mau belajar saja yang
aktif bekerja sedangkan yang lain tidak. Padahal dalam Permendikbud No.41
tahun 2007, menyatakan bahwa seorang guru harus memotivasi siswa untuk
berpartisipasi aktif, menciptakan susasana yang menyenangkan dan inspiratif
Hal ini berpengaruh terhadap hasil ulangan harian di bawah ketetapan
ketuntasan minimum yaitu 75. Rincian rata-rata nilai siswa dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 1. Nilai Rata-Rata Ulangan Harian Sejarah Siswa Kelas X IPS
SMAN 1 Bukit Sundi

Nilai KKM Kelas

Ulangan

Harian XIPS1| XIPS2 | XIPS3 | X IPS 4
UH 1 75 6,5 6,2 58 5,9
UH 2 75 57 6,5 4.5 6,5

Sumber: Dokumen hasil belajar siswa SMAN 1 Sundi

Dari pengamatan yang dilakukan juga terlihat bahwa pada saat guru
mengajar, metode pembelajaran yang digunakan adalah ceramah, pemberian
tugas dan tugas kelompok. Siswa menjadi tidak semangat dalam belajar.
Kemudian siswa tidak diawasi sepenuhnya oleh guru, sehingga siswa
seenaknya dikelas, apakah itu meribut, mengganggu teman dan keluar masuk
kelas. Begitu juga saat kerja kelompok siswa yang mau belajar saja yang aktif
bekerja sedangkan yang lain tidak. Hal ini menyebabkan hasil belajar siswa

rendah baik itu sikap tingkah laku, psikomotor dan kemampuan akademiknya



padahal dalam Permendikbud No 41 tahun 2007, menyatakan bahwa seorang
guru harus memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, menciptakan suasana
yang menyenangkan dan inspiratif.

Berdasarkan uraian diatas, diperlukan suatu upaya oleh guru dalam
meningkatkan hasil belajar sejarah siswa, tentunya dengan merubah model
pembelajaran yang diterapkan dalam proses pembelajaran di kelas yakni
dengan penerapan model pembelajaran Make A Match (mencari pasangan).
Menurut Anita Lie (2004:55), model Make A Match (mencari pasangan)
adalah metode dari model pembelajaran kooperatif yang dikembangkan oleh
Lorna Curran (1994). Sebuah metode yang dapat merangsang kemauan
peserta didik untuk belajar karena dilakukan dengan suasana Yyang
menyenangkan.

Dalam pelaksanaan model pembelajaran ini, masing-masing siswa
diberikan sebuah kartu yang berisi sebuah pertanyaan dan jawaban mengenai
materi yang akan diajarkan. Kemudian peserta didik mencari pasangannya
sesuai dengan apa yang tertulis pada kartu yang dimiliki. Dengan demikian
membantu siswa menggali kembali pengetahuan yang sudah dimiliki dan
menggabungkannya dengan pengetahuan yang baru. Teknik ini akan membuat
siswa lebih memahami setiap materi yang disajikan oleh guru.

Model pembelajaran kooperatif Make a Match biasanya berkenaan
dengan tindakan-tindakan atau prosedur yang dilakukan secara kelompok
kecil misalnya, proses mengerjakan sesuatu, proses menggunakan sesuatu,

membandingkan suatu cara dengan cara lain, atau untuk mengetahui dan



melihat kebenaran sesuatu. Tujuannya adalah untuk mengajarkan suatu proses
atau prosedur yang harus dikuasai oleh siswa, mengkongkritkan informasi
atau penjelasan kepada siswa, dan mengembangkan kemampuan pengamatan
kepada para siswa secara bersama-sama.

Menurut Permendikbud No 70 tahun 2013 Tentang Kurikulum yang
menyatakan bahwa pola pembelajaran yang berpusat pada guru menjadi
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Peserta didik harus memiliki
pilihan-pilihan terhadap materi yang dipelajari untuk memiliki kompetensi
yang sama. Selanjutnya peserta didik dalam belajar dapat secara bebas
mengembangkan kemampuan pola pemikiran dan kreatifitasnya.

Berdasarkan hal diatas, penulis tertarik untuk melihat pengaruh
sebuah metode pembelajaran terhadap kemampuan siswa dalam memahami
fakta sejarah, maka dengan ini penulis mencoba mengkaji lebih lanjut tentang
bagaimana pengaruh model kooperatif Make a Match dalam pembelajaran
sejarah, dengan judul penelitian: “Pengaruh Model Kooperatif Tipe Make a
Match Terhadap Hasil Belajar Sejarah Siswa Kelas X IPS 1 SMA Negeri 1
Bukit Sundi Tahun Pelajaran 2017/2018.”

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan dapat
diidentifikasi masalah sebagai berikut :

1. Metode pembelajaran yang masih digunakan adalah metode
konvensional yang membuat siswa merasa bosan dan jenuh

2. Kurangnya pemahaman siswa pada materi pelajaran Sejarah



3. Masih banyak hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah yang

berada di hawah KKM.

C. Batasan Masalah

E.

Berdasarkan latar belakang  masalah yang penulis kemukakan
sebelumnya, penulis membatasi masalah yang diteliti yaitu untuk mengetahui
Pengaruh Model Kooperatif Tipe Make a Match Terhadap Hasil Belajar
Sejarah Siswa Kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 Bukit Sundi Tahun Pelajaran
2017/2018.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini mengacu kepada pembatasan
masalah yang diajukan yaitu apakah terdapat pengaruh penerapan Model
Kooperatif Tipe Make a Match Terhadap Hasil Belajar Sejarah Siswa Kelas
X IPS 1 SMA Negeri 1 Bukit Sundi Tahun Pelajaran 2017/2018.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan Model
Kooperatif Tipe Make a Match Terhadap Hasil Belajar Sejarah Siswa Kelas
X IPS 1 SMA Negeri 1 Bukit Sundi Tahun Pelajaran 2017/2018.
Manfaat Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah, maka manfaat penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini akan memberikan sumbangan

pemikiran terutama tentang konsep-konsep yang berkenaan dengan



bagaimana Pengaruh Penerapan Model Kooperatif Make A Match
sebagai penunjang dalam pembelajaran sejarah.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti
Sebagai penelitian awal dan referensi dalam penambahan
pengetahuan bagi mahasiswa lain dalam melakukan penelitian
kependidikan lebih lanjut.

b. Bagi Guru
Dapat dijadikan masukan kepada guru sebagai sumber untuk
mengoptimalkan proses belajar peserta didik.

c. Bagi Siswa
sebagai motivasi agar proses belajar dapat berlangsung dengan

optimal dan dapat meningkatkan prestasi akademik siswa.



BAB V
PENUTUP

Pada bagian ini dikemukakan simpulan penelitian dan saran yang
berhubungan dengan hasil penelitian.
A. Simpulan

Berdasarkan deskripsi data, pembahasan dan implikasi mengenai pengaruh
model kooperatif tipe Make A Match terhadap hasil belajar sejarah siswa kelas X
IPS 1 Bukit Sundi tahun pelajaran 2017/2018 secara umum dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara hasil belajar siswa terhadap
pemahaman fakta sejarah kelas X IPS 1 SMAN 1 Bukit Sundi. Dengan demikian,
semakin tinggi pemahaman fakta sejarah siswa maka semakin tinggi pula lah hasil
belajar sejarah siswa.

Berdasarkan deskripsi data, pembahasan dan implikasi mengenai pengaruh
model kooperatif tipe Make A Match terhadap hasil belajar sejarah siswa kelas X
IPS 1 Bukit Sundi, secara khusus dapat disimpulkan setelah dilakukan dua kali tes
terhadap kedua kelompok kelas sampel yaitu tes awal (pritest) dan tes akhir
(postes), terdapat perbedaan nilai rata-rata. Nilai rata-rata pritest kelas eksperimen
10,4 dan kelas control 9,13. Dan nilai rata-rata postes kelas eksperimen 11,68 dan
kelas kontrol 9,13. Analisa uji normalitas menunjukkan populasi kedua sampel
berdistribusi normal karena Ly yng t < dari Lyqpe; Yaitu kelas eksperimen 0,730 <
0,886 dan kelas kontrol 0,158 < 0,161 dengan a = 0,05. Uji homogenitas

menunjukkan sampel memiliki varian yang homogeny karena Fpjzng = 1,52 kecil
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dari Fgpe; = 1,84 dengan a = 0,05. Sedangkan pada uji t menunjukkan bahwa

thitung = 4,81 besar dari t;pe; 1,68, denagn df 58 serta a = 0,05.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, diajukan saran-saran sebagai
berikut:
1. Guru
Disarankan kepada guru yang ingin menerapkan metode pembelajaran
Make A Match (mencari pasangan), maka diharapkan sebelum memulai materi
pelajaran peserta didik harus ditugaskan untuk membaca dan meringkas materi
yang akan dipelajari sehingga siswa siap belajar dengan mengaplikasikan metode
tersebut.
2. Siswa
Disarankan kepada untuk lebih menyiapkan diri baik secara mental
maupun fisik sebelum proses pembelajaran dimulai, agar mampu menguasai
materi pembelajaran dengan baik sehingga penerapan metode pembelajaran
terhadap pemahaman fakta dapat berjalan dengan baik.
3. bagi peneliti lain untuk bahan referensi ataupun acuan apabila melakukan
penelitian sejenis yang lebih luas dan mendalam serta sebagai bahan perbandingan

jika melakukan penelitian yang berbeda.
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